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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUKU BUNGA, KONTROL KORUPSI DAN 

INFRASTRUKTUR TERHADAP FOREIGN DIRECT INVESTMENT DI 

EMERGING ASIA 

Oleh :  

Dwiki Ariefandri 

Penelitian ini menganalisis dampak dari suku bunga, kontrol korupsi dan 

infrastruktur terhadap masuknya Foreign Direct Investment. Populasi dari penelitian 

ini adalah negara emerging market di Asia dengan menggunakan sampel diantaranya 

adalah Indonesia, Malaysia, Thailand, India, Korea Selatan, Oman dan Qatar dengan 

tahun pengamatan yaitu 2004-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data sekunder yang diperoleh melalui publikasi data di world bank dan selanjutnya 

dianalisis menggunakan Regresi data panel dengan fixed effect model yang diolah 

melalui aplikasi E-Views. Hasil menunjukkan bahwa kontrol korupsi, dan infrastruktur 

memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap masuknya FDI sementara itu suku 

bunga memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap masuknya FDI. Pemerintah 

dalam hal untuk mendorong FDI masuk dapat mengeluarkan kebijakan untuk 

menurunkan suku bunga, sementara itu untuk mendorong kondusifitas perekonomian 

kualitas institusional pemerintah dalam hal ini dapat direpresentasikan dengan 

menguatnya kontrol terhadap korupsi dan penyediaan layanan infrastruktur yang 

produktif. 

Kata Kunci : Suku Bunga, Kontrol Korupsi, Infrastruktur, Foreign Direct Investment 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF INTEREST RATES, CONTROL OF CORRUPTION 

AND INFRASTRUCTURE ON FOREIGN DIRECT INVESTMENT IN 

EMERGING ASIA 

 

Written By : 

Dwiki Ariefandri 

This research analyzes the impact of interest rates, corruption control and 

infrastructure on the entry of Foreign Direct Investment. The population of this 

research is emerging market countries in Asia using samples including Indonesia, 

Malaysia, Thailand, India, South Korea, Oman and Qatar with observation years 

namely 2004-2020. The data used in this research is secondary data obtained through 

published data at world banks and then analyzed using a regression data panel with a 

fixed effect model which is processed through the E-Views application. The results 

show that controlling corruption and infrastructure have a significant positive 

influence on FDI inflow while interest rates have a significantly negative influence on 

FDI inflow. In terms of encouraging FDI inflow, the government can issue policies to 

reduce interest rates, meanwhile to encourage economic conduciveness, the 

government's institutional quality in this case can be represented by strengthening 

control over corruption and providing productive infrastructure services. 

Keywords:  Interest Rates, Control of Corruption, Infrastructure, Foreign Direct 

Investment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi pada sebuah negara pasti dipengaruhi oleh investasi 

(Agung et al., 2018). Investasi berperan sebagai penunjang yang amat berpengaruh 

pada kesejahteraan sebuah negara karena dapat dimanfaatkan sebagai biaya berbagai 

aktivitas termasuk didalamnya pembangunan negara (Aviantih, 2023). Pembentukan 

modal yang tergolong rendah pada negara berkembang mendorong Foreign Direct 

investment (FDI) menjadi perangsang ekonomi dengan berperan sebagai penyedia dana 

dari eksternal (Mokuolu, 2018). Investasi menunjang ketersediaan modal sebagai 

alternatif tabungan domestik yang ada (Aslam & Rudatin, 2023). Menurut Varlina & 

Amar (2019) , penanaman modal asing dianggap sebagai pembiayaaan yang paling 

efektif dari sejumlah pembiayaan luar negeri lainnya. 

FDI adalah suatu komponen penting bagi setiap negara dalam mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan (Asiamah et al., 2019). FDI dalam skala global 

konsisten berperan sebagai sumber dana eksternal yang mantap dan digemari dalam 

sepuluh tahun terakhir, walaupun dilanda krisis ekonomi secara global (Erdogan & 

Unver, 2015). Investasi atau modal asing lebih menguntungkan daripada utang luar 

negeri untuk pembiayaan pembangunan jangka panjang (Febriana & Muqorobbin, 

2014). Sahoo et al (2014) menyebutkan FDI bertindak sebagai aktor penting mendanai 

pembangunan ekonomi pada negara yang masuk dalam kategori berkembang maupun 

kurang berkembang. FDI berpartsipasi secara dominan pada usaha mendorong 
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produktivitas dengan membawa invesatasi baru, mesin mesin berteknologi tinggi, 

kemampuan dalam memanajerial yang lebih baik dan kesempatan untuk melakukan 

ekspor. Dalam pelaksanaannya, bentuk FDI biasanya melalui perusahaan multinasional 

yang berasal dari home country (negara penerima) yang beroperasi didalam  host 

country. Investasi asing yang berbentuk FDI diperlukan sebagai penopang 

keberlanjutan tumbuhnya ekonomi negara sebagai hasil dari perpindahan teknologi 

dari negara asal (Adiyudawansyah & Santoso, 2012). FDI menjadi bahasan krusial 

untuk negara berkembang karena turut mempengaruhi pembangunan ekonomi, 

kemampuan manajerial dan pemasaran serta pasar tenaga kerja (Siregar et al., 2024). 

Oleh  karena  itu,  negara  berkembang perlu  membutuhkan  lebih  banyak  aliran  

masuk  modal dalam bentuk  investasi  asing (Angela et al., 2024). 

Persebaran FDI sebagai instrument dalam sistem ekonomi sudah sampai ke 

banyak negara (Agustin et al., 2021). Pada negara berkembang di Asia, FDI mengalami 

peningkatan sebesar 19 persen dari $519 menjadi $619 Triliun pada 2021, hal inilah 

yang membuat Asia memposisikan diri sebagai kawasan dengan penerimaan modal 

asing langsung terbesar di dunia yaitu sekitar 40 persen dari arus masuk FDI secara 

global  (Salisa & Prastiwi, 2024).  
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Gambar 1.1 Perkembangan FDI di Emerging Asia 

Sumber: World Development Indicator (world bank), 2024 

 United Nation Conference on Trade and Development (2023) pada website 

pemberitaannya menyebutkan bahwa FDI pada negara yang sedang berkembang di  

Asia berada pada angka $662 miliar di tahun 2022, jumlah ini merupakan hampir 

setengah dari arus masuk FDI secara global. Perkembangan FDI di Asia yang 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik menarik perhatian untuk melihat lebih 

lanjut faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

FDI ditentukan oleh beberapa hal yang menjadi pertimbangan investor dalam 

melakukan investasi atau pembiayaan pada negara tujuan (Nguyen, 2020). Dalam 

menarik FDI masuk, Keterlibatan beberapa komponen yang berasal dari domestik 

merupakan hal penting. (Asiamah et al., 2019). North & Weingast, (1990) dalam 

teorinya menyebutkan bahwa institusi atau  lembaga merupakan indikator yang 

berdampak besar pada performa perekonomian dan turut mengundang masuknya. 
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Secara kualitas, Institusi yang baik juga menunjukkan penurunan pada biaya yang 

dikeluarkan seperti biaya produksi dan transaksi sehingga menghasilkan keuntungan 

ekonomi (Purwono et al., 2021).  

Semakin baik sebuah institusi negara maka memberikan gambaran semakin 

aman uang investor, dan berlaku sebaliknya semakin buruh sebuah institusi negara 

maka akan semakin tinggi risiko yang ditanggung investor (Nasution, 2020). World 

Govermance Index mengemukakan terdapat 6 aspek untuk mengukur tata kelola 

pemerintahan yang baik diantaranya adalah suara dan akuntabilitas, stabilitas politik 

dan tidak adanya kekerasan, efektivitas pemerintah, kualitas regulasi, aturan hukum, 

dan kontrol korupsi. Dalam kaitannya terhadap FDI, kontrol terhadap korupsi 

institusional merupakan hal penting yang perlu diperhatikan (Salisa & Prastiwi, 2024).  

Penelitian Bhujabal et al., (2024) dan Firdos et al (2023) menemukan bahwa 

kontrol korupsi  memilki pengaruh positif terhadap masuknya FDI. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhona et al., (2024) menemukan kebalikan hubungan antara 

kontrol korupsi dan masuknya FDI. Ditengah perdebatan mengenai dampak dari 

kontrol korupsi, penting untuk mengetahui lebih lanjut dampak dari kontrol korupsi 

terutama pada negara-negara berkembang di negara Asia dalam rangka menarik FDI 

masuk  

Pada perekonomian yang terbuka, Salah satu faktor yang mempengaruhi 

bebasnya keluar masuk modal dari negara luar adalah tingkat suku bunga (Letarisky et 

al., 2014). Investor akan mempertimbangkan aktivitas investasinya dengan 

memperhatikan tingkat suku bunganya (Siregar et al., 2024). Penurunan tingkat suku 
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bunga akan menaikkan permintaan investasi (Nugroho, 2017). Tingkat suku bunga 

yang tinggi berpotensi menghambat tumbuhnya sektor swasta dan publik. Sebuah 

syarat penting yang mendorong adanya investasi swasta adalah tingkat suku bunga 

yang rendah.  Hal ini juga didapati oleh penelitian  Syahputra et al (2017) dan (Agung 

et al., 2018) yang mengemukakan suku bunga dan FDI memiliki hubungan terbalik. 

Sementara itu dalam penelitian Angela et al (2024) dan juga Faroh (2015) 

menunjukkan suku bunga tidak berpengaruh signifikan. Meskipun beberapa penelitian 

mengemukakan adanya hubungan antara suku bunga dan FDI, masih terdapat 

ketidakpastian seberapa kuat dan konsistenya pengaruh suku bunga terhadap FDI. 

Dalam banyak penelitian, faktor lain yang cukup dipertimbangkan adalah 

terkait dengan infrastruktur di negara penerima. Ketersediaan infrastruktur berupa 

telekomunikasi, kereta api, bandara, pelabuhan, dan jalan raya efektif menurunkan  

biaya operasional, tarif, dan memfasilitasi akses ke pasar baru di suatu negara tertentu 

(S. M. Nguea, 2021). Salah satu kasus menarik yang menyatakan bahwa mayoritas 

negara-negara Asia Selatan perlu mengatasi permasalahan berkaitan dengan 

infrastruktur, undang-undang ketenagakerjaan yang kaku, penundaan birokrasi dan 

reformasi di tingkat lokal untuk mewujudkan potensi FDI mereka (Sahoo, 2012). 

Indeks daya saing global memberi peringkat yang sangat rendah bagi negara di Asia 

Selatan, kecuali India pada infrastruktur, kebutuhan dasar, ekonomi makro dan 

efisiensi tenaga kerja. India menjadi negara yang masuk  kategori penerima FDI dengan 

jumlah yang besar meninggalkan negara lainnya yang  kurang memiliki fasilitias 

infrastruktur sebagai salah satu masalah utama dalam menarik FDI di Asia Selatan. 
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Kondisi infrastruktur dan utamanya kondisi jalan di ASEAN sebagai 

representasi modal fisik juga masih kurang baik (Kurniawan et al., 2021). Dari 9 negara 

berkembang di ASEAN, hanya sedikit negara di Asia Tenggara yang kualitas 

infrastruktur jalannya berada pada peringkat yang sama atau lebih baik dari peringkat 

indeks daya saing global, masing-masing adalah Malaysia, Laos dan Brunei 

Darussalam. Selain ketiga negara tersebut kualitas infrastruktur jalan masih belum 

selaras atau belum memberikan kontribusi yang maksimal dalam mendukung 12 pilar 

daya saing global, terutama pilar perekonomian yang mempunyai keterkaitan langsung. 

Hal ini akan berdampak pada masuknya FDI karena mereka memiliki tujuan atau motif 

diantaranya untuk efisiensi, dan mendapatkan sumber daya yang murah dengan 

demikian infrastruktur dan khususnya jalan, menjadi salah satu yang berkaitan. 

Pada asia timur yang memiliki rata-rata negara dengan teknologi yang baik, 

kondisi infrastruktur internet menjadi suatu hal yang penting. Korea yang dalam hal ini 

merupakan negara di kawasan asia timur menjadi pemimpin dunia dalam infrastruktur 

Internet pada tahun 1990an dengan jaringan broadband kabel dan nirkabel yang 

tersedia secara luas (Kim et al., 2020). FDI yang diberikan pada negara yang 

infrastruktur Internetnya sudah berkembang dengan baik, mendorong home country 

memanfaatkan infrastruktur Internet di negara tuan rumah untuk menguntungkan 

perusahaan mereka dan pada masyarakat mereka. Negara tuan rumah yang tidak 

mempunyai infrastruktur Internet yang berkembang dengan baik dapat membatasi 

eksploitasi efisien perusahaan multinasional terhadap arus informasi internasional 

melalui sistem komunikasi. Hipotesis ini akan diujikan untuk melihat apakah benar 
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pembangunan infrastruktur seperti yang dilakukan oleh korea selatan memberikan 

dampak yang signifikan terhadap masuknya FDI 

Ketersediaan infrastruktur berupa telekomunikasi, kereta api, bandara, 

pelabuhan, dan jalan raya memiliki peran yang sangat vital dalam menurunkan biaya 

operasional, tarif, dan memfasilitasi akses ke pasar-pasar baru di suatu negara tertentu 

(Nguea, 2020). Infrastruktur ini tidak hanya meningkatkan efisiensi bisnis tetapi juga 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan membuka peluang baru untuk 

perdagangan dan investasi. Infrastruktur ada untuk memenuhi kebutuhan sosial dan 

ekonomi masyarakat. 

Infrastruktur sosial mencakup fasilitas-fasilitas penting seperti sekolah dan 

rumah sakit, yang memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. Sekolah sebagai bagian dari infrastruktur sosial bertanggung 

jawab dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten, 

sementara rumah sakit memastikan kesehatan dan kesejahteraan populasi. 

Sementara itu, infrastruktur ekonomi terdiri dari berbagai komponen yang 

sangat diperlukan untuk mendukung aktivitas ekonomi. Ini meliputi sektor energi yang 

menyediakan listrik untuk rumah tangga dan industri, suplai air yang esensial bagi 

kehidupan sehari-hari serta aktivitas bisnis, transportasi yang memastikan barang dan 

jasa dapat berpindah tempat dengan efisien, dan komunikasi digital yang menjadi 

tulang punggung ekonomi modern (Amponsah & Sarpong, 2019). Infrastruktur 

ekonomi ini juga mencakup jaringan internet dan telekomunikasi yang memungkinkan 

adanya konektivitas global, memudahkan akses informasi, serta mendukung inovasi. 
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Secara keseluruhan, pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur yang baik 

merupakan kunci utama dalam mencapai pembangunan berkelanjutan. Negara-negara 

yang berhasil mengembangkan infrastrukturnya dengan baik biasanya menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, distribusi pendapatan yang lebih merata, dan 

tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih tinggi. Hal ini menekankan betapa 

pentingnya investasi dalam infrastruktur sebagai fondasi bagi kemajuan dan 

kesejahteraan jangka panjang suatu negara. 

Tidak konsistennya hasil yang ditemukan oleh sejumlah penelitian tentang 

pengaruh infrastruktur terhadap masuknya FDI maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan perbedaan ruang dan waktu.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Bakar et al., (2012); Nketiah-Amponsah 

& Sarpong, (2019); Wekesa et al.,(2016) infrastruktur memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap masuknya FDI. Namun hal lain ditemukan oleh Amune & Ogunjimi 

(2019) yang menyebutkan tidak ada pengaruh signifikan yang diberikan oleh 

infrastruktur terhadap masuknya FDI. Sementara itu pada peneltian Nguea (2021) yang 

menggunakan beberapa proksi menyebutkan infrastruktur di bidang telekomunikasi 

berdampak signifikan positif terhadap FDI.  

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang menemukan hasil 

yang berbeda terkait pengaruh variabel-variabel independen terhadap dependen serta 

masih minimnya literatur yang membahas mengenai pengaruh dari kontrol korupsi 

terhadap FDI maka penelitian ini penting untuk dilakukan.            
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka permasalahan pada 

penelitian adalah bagaimana pengaruh suku bunga (X1), kontrol korupsi (X2) dan 

Infrastruktur (X3) terhadap FDI di Asia.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara suku bunga(X1), 

kontrol korupsi (X2) dan Infrastruktur (X3) terhadap FDI di Asia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian memberikan kontribusi terhadap ilmu ekonomi moneter dengan 

membuktikan teori teori terdahulu sehingga memperkuat kebenaran penelitian-

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Lebih lanjut, penelitian ini memberikan 

gambaran yang lebih kompleks dengan memasukkan variabel baru diluar teori yaitu 

kontrol korupsi yang memungkinkan adanya tahap penelitian yang lebih lanjut untuk 

penelitian kedepannya untuk melihat sejauh mana kontrol korupsi berperan dalam 

proksi pembentukan FDI. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk negara sehingga menjadi salah satu referensi 

untuk merumuskan kebijakan-kebijakan makro yang mendorong masuknya FDI 

sebagai sumber pendanaan yang membangkitkan perekonomian negara.  
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